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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi 
dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Rodalink Indo 
Tama (di area Tangerang Selatan). Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini karyawan PT. 
Rodalink Indo Tama (di area Tangerang Selatan) sejumlah 60 karyawan, 
dan dari seluruh populasi diambil menjadi sampel. Tehnik sampling 
dalam penelitian ini menggunakan non probability (Sampling jenuh). 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan 
teknik observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner yang diukur 
dengan Skala likert, kemudian diolah dengan menggunakan SPSS versi 
26. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel Budaya 
Organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan ditunjukan dengan nilai thitung 7,854>ttabel 2,001 dengan nilai 
signifikan adalah 0,000(sig 0,000< α 0,05). Untuk variabel Motivasi Kerja 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan yang ditunjukan dengan 
nilai thitung 10,554>ttabel 2,001 dengan nilai signifikan adalah 0,000(sig 
0,000< α 0,05). Secara simultan Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
ditunjukan dengan nilai Fhitung 70,077 > Ftabel 3,16 dengan sig adalah 
0,000 (sig 0,000 < 0,05).  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of Organizational Culture and 
Work Motivation on Employee Performance at PT. Rodalink Indo Tama 
(in the South Tangerang area). This study uses a quantitative approach. 
The population in this study is employees of PT. Rodalink Indo Tama (in 
the South Tangerang area) has a total of 60 employees, and samples were 
taken from the entire population. The sampling technique in this study 
uses non-probability (saturated sampling). The data source in this study 
uses primary data with observation, interview and questionnaire 
dissemination techniques measured by the Likert Scale, then processed 
using SPSS version 26. The results of this study show that partially, the 
variable of Organizational Culture has a positive and significant effect on 
employee performance, which is shown with a tcal value of 7.854>ttable 
2.001 with a significant value of 0.000 (sig 0.000< α 0.05). For the variable 
of Work Motivation partially has a positive and significant effect which is 
shown by a tcal value of 10.554>ttable 2.001 with a significant value of 
0.000 (sig 0.000< α 0.05). Simultaneously, Organizational Culture and 
Work Motivation have a positive and significant effect on Employee 
Performance shown by a value of Fcal 70.077 > Ftable 3.16 with a sig of 
0.000 (sig 0.000 < 0.05). 
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INTRODUCTION 

Dalam menghadapi persaingan di era global, perusahaan dituntut untuk 

bekerja lebih efektif dan efesien. Persaingan yang semakin ketat menyebabkan 

perusahaan harus dapat meningkatkan daya saing dalam rangka menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan. Sumber daya manusia memiliki peran penting 

untuk membangun perusahaan, karena mayoritas perusahaan yang mengalami 

penurunan umumnya disebabkan oleh terpakunya perusahaan pada kegiatan 

operasional tanpa memperhatikan sumber daya manusia yang dimiliki.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu perusahaan 

atau organisasi adalah kinerja karyawannya. Seorang karyawan harus memiliki 

keterampilan, pengetahuan dan kemampuan serta memiliki pengalaman, motivasi, 

disiplin diri, dan semangat kerja tinggi. Setiap perusahaan selalu mengharapkan 

memiliki karyawan yang kinerjanya baik, karena memiliki karyawan yang 

kinerjanya baik akan memberikan sumbangan yang optimal bagi perusahaan. 

Menurut Masrurotin, Sunaryo & Rizal (2021) kinerja karyawan yaitu hasil tanggung 

jawab yang bisa diperoleh dari kuantitas dan kualitas ketika tugas yang diberikan 

diselesaikan oleh karyawan supaya tujuan dari perusahaan dapat tercapai. Di 

buktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari, Ahmad & Harris (2021) 

menyatakan bahwa hasil dari penelitian menunjukan budaya organisasi dan 

motivasi terdapat pengaruh positif signifikan secara simultan terhadap kinerja 

karyawan. 

  Budaya Organisasi merupakan perpaduan nilai -nilai, keyakinan, asumsi-

asumsi, pemahaman dan harapan yang diyakini oleh anggota organisasi atau 

kelompok serta dijadikan pedoman bagi perilaku dan pemecahan masalah yang 

mereka hadapi. Karena budaya organisasi yang kuat akan meningkatkan kinerja 

karyawan. Menurut Sutrisno (2018:20) Budaya Organisasi merupakan suatu 

kekuatan sosial yang tidak tampak, yang dapat digerakan orang-orang dalam suatu 

organisasi untuk melakukan aktivitas kerja. Dibuktikan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Hendra (2020) bahwa Budaya Organisasi terdapat pengaruh 

positif signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Dan dibuktikan pula 
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dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Khasanah (2019) menunjukan bahwan 

budaya organisasi terdapat pengaruh negatif signifkan secara parsial terhadap 

kinerja karyawan. 

  Motivasi merupakan dorongan kepada karyawan supaya kebutuhan dan 

keinginanya dapat tercapai. Pasaribu & Siagian (2019), Motivasi kerja bagi 

karyawan akan mempengaruhi dampak yang tidak kecil bagi jalanya operasi 

perusahaan karena secara langsung dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi & Tupti (2019) 

menunjukkan bahwa motivasi terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial 

terhadap kinerja karyawan. Dan berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan 

oleh Abdulah (2018) ditemukan bahwa motivasi terdapat kinerja karyawan 

pengaruh negatif signifikan secara parsial. 

 Berdiri pada tahun 1997, Rodalink sudah menetapkan diri dan fokus untuk 

secara konsisten melayani kebutuhan konsumen akan segala hal yang berkaitan 

dengan olah raga sepeda dengan mengutamakan kualitas dan keaslian produk 

dengan didukung oleh sistem manajemen yang baik dan pengetahuan teknis yang 

kuat. Rodalink memiliki misi untuk menjadi jaringan (chain store) outlet sepeda 

modern terbaik dengan pilihan produk yang lengkap dan berkualitas dengan harga 

yang terpercaya dan kompetitif. Rodalink saat ini memiliki 61 outlet yang terdiri 

dari 54 di Indonesia, 2 di Singapura dan 5 di Malaysia. Konsep outlet sepeda 

modern yang dikembangkan oleh Rodalink memiliki filosofi “one stop shopping 

center for cycling experiences” yang bertujuan untuk memuaskan dan memenuhi 

kebutuhan bersepeda konsumen. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Rodalink Indo 

Tama dan wawancara dengan beberapa karyawan tersebut. Fenomena yang 

ditemukan penulis terkait permasalahan mengenai kinerja pegawai yang 

disebabkan oleh budaya organisasi dan motivasi. Hasil pengamatan serta 

berdasarkan keterangan para karyawan dan wawancara yang dilakukan ternyata 

Budaya organisasi yang rendah dapat dilihat masih adanya sebagian karyawan 

yang selalu memanfaatkan waktu bekerja untuk kepentingan pribadi, kurangnya 
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rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya sehingga masih banyak pekerjaan yang 

tidak tuntas. Selain itu, tidak adanya teguran dalam bentuk sanksi bagi karyawan 

yang membuat karyawan tidak merasakan adanya efek jera. Peneliti juga melihat 

kurangnya kerjasama antar karyawan yang bisa mempengaruhi hasil pencapaian, 

banyak target yang tidak terpenuhi sehingga tidak sesuai ekspetasi team. Selain 

budaya organisasi masih ada beberapa karyawan yang memperlihatkan kurang 

motivasi dalam meningkatkan kualitas bekerja yang disebabkan karena adanya 

keterlambatan pembayaran kompensasi, kurangnya dorongan dari atasan untuk 

karyawan melakukan suatu inovasi sehingga kinerja karyawan tidak maksimal.  

RESEARCH METHODS 

 Penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan PT. Rodalink Indo Tama  sebanyak 60 orang 

karyawan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah nonprobability sampling (sampel jenuh). Sumber data yang digunakan adalah 

data primer, perolehan data    melalui observasi, wawancara, dan penyebaran 

kuesioner. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Analisis Data Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Hasil Statistik deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 
Deviation 

BudayaOrganisasi 60 31 50 41.48 4.579 

MotivasiKerja 60 22 50 40.03 6.244 

KinerjaKaryawan 60 29 50 41.70 4.809 

Valid N (listwise) 60     
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Uji Validitas 

Tabel 2 hasil uji Validitas 

         

Menunjukkan nilai thitung>rtabel (0,361) dan bertanda positif. Dengan 

demikian, seluruh pernyataan tersebut dinyatakan Valid. Dengan uji coba sample 

sebanyak 30-2. 

Uji Reliabilitas 

Budaya Organisasi (X1) 

 

 

 

 

Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,738 > 0,60 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel Budaya Organisasi (X1) dapat diterima 

atau dinyatakan reliabel pada tingkat tinggi (0,600 – 0,799). 

Motivasi Kerja (X2) 

 

 

 

Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,793> 0,60 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) dapat diterima atau 

dinyatakan reliabel pada tingkat sangat tinggi (0,600 – 0,799). czx 

  Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 
Items 

.738 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.793 10 
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Kinerja Karyawan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.774 10 

 

Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,774 > 0,60 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kinerja Karyawan (Y) dapat diterima atau 

dinyatakan reliabel pada tingkat sangat tinggi (0,600 – 0,799). 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menggunakan uji Kolgomorov-Smirnov (K-S), ditunjukan 

data residual terdistribusi dengan normal. Berdasarkan hasil output SPSS, besarnya 

nilai K-S 0,99 dengan struktur signifikan 0,200 dan nilai Asymp.sig (2-tailed) diatas a 

= 0,05. 

Uji Linieritas 

1) Menunjukan bahwa pada variabel Budaya Organisasi (X1) nilai sig deviation from 

linearity 0,127 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

linier secara signifikan antara variabel Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja 

karyawan (Y). 

2) Menunjukan bahwa pada variabel Motivasi Kerja(X2) nilai sig deviation from 

linearity 0,566 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

linier secara signifikan antara variabel Motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja 

karyawan (Y). 

Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas (uji VIF) menunjukan bahwa VIF<10 dan tolerance> 

0,10 yang berarti bahwa model regresi tidak mengandung multikolinearitas dan 

model regresi layak digunakan. 

Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan grafik Scatterplot diatas terlihat titik – titik menyebar secara acak 

baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedasitas pada model regresi. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Nilai konstanta (a) sebesar 10,202 mempunyai arti bahwa jika Budaya Organisasi 

(X1) dan Motivasi Kerja (X2) sama dengan 0, maka tingkat atau besarnya Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 10,202. 

Analisis Koefisien Determinasi 

Nilai Koefisien Determinasi yaitu sebesar 0,693 atau 69,3% menunjukan bahwa 

variabel Budaya Organisasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara bersama – sama 

berkontribusi terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 69,3%, sedangkan sisanya 

30,7% (100%-69,3%) adalah dari  epsilon (variabel yang tidak diteliti). 

Uji Hipotesis 

Budaya Organisasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

 Sumber: Data output SPSS versi 26 tahun 2023 

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai thitung 7,827> ttabel 2,001 dengan 

signifikan 0,000 < 0,05. Maka dengan demikian H0 ditolak Ha diterima. Jadi dapat 

dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Budaya Organisasi 

(X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) Karyawan PT Rodalink Indo Tama. 

Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
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                  Sumber: Data output SPSS versi 26 tahun 2023 

Hasil perhitungan didapatkan nilai thitung 10,338>ttabel 2,001 dengan signifikan 

0,000 < 0,05. Maka dengan demikian H0 ditolak Ha diterima. Jadi dapat dikatakan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Kerja(X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) Karyawan PT Rodalink Indo Tama. 

Uji F (Simultan) 

 

              Hasil perhitungan didapat nilai Fhitung 67,539 dengan tingkat signifikan 0,000 

Fhitung lebih besar dari pada Ftabel (3,16), nilai alfa atau signifikasi 0,000 juga 

menunjukan angka dibawah 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak Ha 

diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama – sama dari 

variabel Budaya Organisasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) Karyawan PT Rodalink Indo Tama (pada area Tangerang Selatan). 

 

DISCUSSION 

Pengaruh Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan(Y) 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa Budaya 

Organisasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai nilai 

thitung 7,827> ttabel 2,001 H0 ditolak dengan nilai sig adalah 0,000 (sig 0,000 < α 0,05). 

Maka dapat disimpulkan bahwa Budaya Organisasi (X1) mempunyai pengaruh 

positif dan signifiksn terhadap Kinerja Karyawan (Y) Karyawan PT. Rodalink Indo 

Tama (pada area Tangerang Selatan) Berdasarkan nilai koefisien determinasi 

variabel Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 51,4% 

sedangkan sisanya 48,6%, dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti. 

Pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan(Y) 
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa Motivasi 

Kerja (X2) mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). hal ini dibuktikan 

dengan nilai nilai thitung 10,338>ttabel 2,001 maka H0 ditolak dengan nilai sig adalah 

0,000 (sig 0,000 < α 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja (X2) 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan(Y) Karyawan 

PT. Rodalink Indo Tama. Berdasarkan nilai koefisien determinasi variabel 

Motivasi Kerja (x2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan(Y) sebesar 64,8% 

selebihnya 35,2% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti.  

Pengaruh Budaya Organisasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan(Y) 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa Budaya 

Organisasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh secara simultan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan Fhitung 67,539 dengan tingkat 

signifikan 0,000 Fhitung lebih besar dari pada Ftabel (3,16), maka H0 ditolak dengan sig 

adalah 0,000 (sig 0,000 < α 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Budaya Organisasi 

(X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara simultan mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) Karyawan PT Rodalink Indo Tama. Berdasarkan 

nilai koefisien determinasi variabel Budaya Organisasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) berpengaruh secara simultan sebesar 69,3%, 

sedangkan sisanya 30,7% (100%-69,3%) adalah dari epsilon (faktor-faktor yang tidak 

diteliti tetapi mempengaruhi variabel Y).  

 

CONCLUSION  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tahun 2023 mengenai pengaruh 

Budaya Organisasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Rodalink Indo Tama (pada area Tangerang Selatan). Penulis mengajukan beberapa 

rekomendasi yang dapat dijadikan solusi dari permasalahan dan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi pihak manajemen dalam menentukan kebijakan 

organisasinya dimasa yang akan mendatang. 
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Untuk pihak manajemen sebaik nya memberikan teguran/sanksi terhadap 

karyawan yang melakukan kebiasaan kebiasaan yang sering dilakukan yang kurang 

baik. Kedepanya juga sebaiknya pimpinan harus lebih sering memberikan dorongan 

motivasi terhadap karyawan. Manajemen juga memberikan status yang jelas 

terhadap karyawan yang masa kerjanya sudah lama, sehingga karyawan merasa 

puas dan karyawan juga akan meningkat kinerja nya. 
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